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ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN ASET, FIRM SIZE DAN AKTIVITAS
PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN
(Studi Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2019)

Oleh

Zulfa Amalia Ifadah

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh manajemen aset, firm size
dan aktivitas perusahaan terhadap kinerja keuangan. Populasi yang digunakan adalah
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2019, populasi sebanyak 54 perusahaan dan sampel dalam penelitian ini adalah 18
perusahaan yang ditentukan melalui purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data panel dengan menggunakan alat analisis program E-views versi 11.
Hasil uji t (parsial) menujukkan bahwa variabel manajamen aset dan firm size
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.Pada variabel aktivitas
perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil uji
F (simultan) menunjukkan bahwa manajamen aset,firm size dan aktivitas perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci : Manajemen Aset, Firm size , Aktivitas Perusahaan, Kinerja Keuangan



ABSTRACT

THE EFFECT OF ASSETS MANAGEMENT,FIRM SIZE AND COMPANY
ACTIVITIES ON FINANCIAL PERFORMANCE
(Case Study of Consumer Goods Industry Listed on Indonesian
Stock Exchange in 2016-2019)

By

Zulfa Amalia Ifadah

The purpose of this study was to determine the influence assets management,firm size and
company activities on financial performance.The population was used a Consumer
Goods Industry Listed on Indonesian Stock Exchange in 2016-2019,period has 54
companies. Usingpurposive sampling method with total sample 18 companies.This
research was used regression analysis model panel data and used analysis tools E-views
versi 11. Based on the t-test (partial) indicated that the assets management and firm size
variable have a positive and significant on financial performance. Company activities
variable haspositive and not significant on financial performance. Based on F-test
(simultaneous) indicated that assets managementfirm size and company activities
simultaneously significant on financial performance.

Keyword : Assets Management, Firm size , Company Activities, Financial Performance
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini membuat perusahaan harus mampu
membuat kebijakan yang tepat agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Tujuan
perusahaan terdiri dari tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka
pendek yaitu memanfaatkan sumber daya yang tersedia milik perusahaan untuk
dimanfaatkan dalam menghasilkan laba yang maksima. Sedangkan tujuan jangka
panjang dari suatu perusahaan adalah meningkatkan kinerja perusahaan.

(Margaretha & Afriyanti, 2016) mengemukakan bahwa Kinerja perusahaan
merupakan salah satu indikator prestasi yang digunakan untuk menunjukkan
kondisi perusahaan yang baik untuk periode waktu tertentu. Pada dasarnya Kinerja
perusahaan diukur berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Fokus utama dalam
penelitian Kinerja perusahaan adalah melihat kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya, karena laba merupakan indikator

yang mencerminkan tingkat Kinerja perusahaan.

Kinerja keuangan yang dilihat melalui laporan keuangan dapat menjadi salah satu
alat ukur Kinerja perusahaan (Gitman et al., 2015). Salah satu alasan pentingnya
bagi sebuah perusahaan melakukan peniliain terhadap kinerja keuangan yakni
karena penilaian tersebut dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu
perusahaan selama periode waktu tertentu.Selain itu, penilaian terhadap kinerja
keuangan juga dapat dipakai sebagai panduan dalam upaya melakukan perbaikan

atau peningkatan Kinerja keuangan perusahaan.



=¢==Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 2016-2019

10 + —0
8 . . .— ‘
6 - 8.63 8.31 8.24 9.03
4 .
2 .
0

2016 2017 2018 2019

Sumber :www.idx.co.id (data diolah oleh penulis, 2020)

Gambar 1.1 Kinerja keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi
periode tahun 2016-2019.

Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa kinerja keungan perusahaan yang
dicerminkan dalam rata-rata return on asset (ROA) untuk 18 perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2016-2019 terus mengalami fruktuasi. Pada tahun 2016 sebesar 8,63 turun
menjadi 8,31 pada tahun 2017, kemudian tahun 2018 kembali mengalami
penurunan yaitu menjadi 8,24 dan pada tahun 2019 mengalami sedikit kenaikan

menjadi 9,03.

Kondisi naik turunnya Kinerja barang konsumsi menurut analis NH Korindo
Meilky Darmawan, disebabkan oleh jumlah permintaan terhadap barang produksi
dalam negeri yang mengalami penurunan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), pada kuartal 1-2019 penjualan ekspor mengalami fruktuatif. Begitu juga
saat memasuki kuartal 11-2019 ekpor kembali turun. Pada sekitar bulan oktober
2019 ekspor memang mengalami kenaikan sebesar 5,92% secara month-on-month
(mom) menjadi US$ 14,93 miliar. Namun pencapaian tersebut turun jika
dibandingkan dengan tingkat ekspor tahun lalu sebesar 6,13% atau US$ 15,8

miliar (investasi.kontan.co.id, 2019)



Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019.Pemilihan sampel pada perusahaan barang
konsumsi dikarenakan perusahaan sektor ini berperan penting dalam memicu
pertumbuhan ekonomi nasional serta digunakan sebagai penopang dalam industri

manufaktur.

Sepanjang tahun 2019, perekonomian nasional tumbuh di kisaran 5%.Pada
semester 1-2019 perekonomian nasional tumbuh sekitar 5,07%. Jika dibandingkan
dengan periode yang sama tahun lalu maka ekonomi nasional tumbuh negatif
0,52%. Salah satu penyebab kurang maksimalnya pertumbuhan ekonomi karena
melambatnya pertumbuhan konsumsi rumah tangga. Pada semester 1-2019,
tingkat konsumsi sebesar 5,01% secara tahunan. Kondisi ini masih lebih baik
dibandingkan periode yang sama tahun lalu, dimana konsumsi rumah tangga
sedikit melambat dari semester 1V-2018 sebesar 5,08% (katadata.co.id, 2020)

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga menjadi salah
satu acuan untuk mengukur ekonomi secara keseluruhan karena konsumsi rumah
tangga sendiri memberikan kontribusi terbesar dalam pertumbuhan ekonomi.
Dimana pada kurun waktu 5 tahun terakhir kontribusi konsumsi rumah tangga
terhadap pertumbuhan ekonomi. Saat konsumsi melemah maka kondisi tersebut
akan berdampak pada tingkat pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa
tren pertumbuhan konsumsi  selalu sejalan dengan laju ekonomi

(ekonomi.bisnis.com, 2020)

Berdasarkan teori manjemen keuangan modern yang di kemukakan oleh Miller
dan Modigliani (1961) menyatakan nilai suatu perusahaan tidak dipengaruhi oleh
besar kecilnya dividend payout ratio, tetapi hanya ditentukan oleh earnings power
dari aset perusahaan dan risiko bisnis. Hubungan positif yang terjadi menunjukkan
bahwa semakin tinggi earnings poweryang dapat dilihat dari semakin efisien
perputaran aset,semakin besar ukuran suatu perusahaan dan semakin cepat
perputaran persediaan perusahaan maka kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan profitabilitas akan semakin tinggi. Sehingga kinerja keuangan

perusahaan meningkat.



Peningkatan kinerja keuangan tidak lepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Manajemen aset adalah sebagai sebuah pengelolaan aset
(kekayaan) perusahaan baik aset berwujud maupun tidak berwujud yang memiliki
value, kemudian mampu mendorong tercapainya tujuan baik dari individu dan
organisasi. Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang dipilih untuk
menjadi indikator dalam menghitung manajemen aset dengan cara melihat

keefektivan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Kasmir (2017) mengatakan bahwa rasio total asset turnover (TATO) digunakan
untuk mengukur laju perputaran seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang dapatkan dari setiap rupiah aktiva.
Semakin tinggi perputaran total aktiva berarti semakin efektif penggunaan aset
tersebut. Perputaran aset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah efektif
dalam memanfaatkan sumber daya berupa aktiva untuk menghasilkan laba.
Semakin cepat perputaran aset, maka akan semakin besar nilai penjualan

perusahaan yang akan mengakibatkan laba perusahaan meningkat.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Diana L & Osesoga M S, 2020) dan
(Wulandari et al., 2020) menyimpulkan bahwa TATO berngaruh dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan (Darwin Lie, Parman Tarigan, 2016)
menyatakan bahwa manajemen aset secara simultan berpengaruh tidak signifikan

terhadap profitabilitas.

Firm size merupakan salah satu variabel penting dalam pengelolaan perusahaan.
Firm size mencerminkan seberapa besar aset total yang dimiliki perusahaan
(Rompas et al., 2018). Semakin besar ukuran sebuah perusahaan yang dilihat dari
jumlah aset yang dimiliki maka jumlah kekayaan perusahaan akan semakin besar
sehingga dapat digunakan untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Apabila
kegiatan operasioanal perusahaan berjalan dengan lebih baik maka produk yang
dihasilkan akan lebih banyak sehingga mampu menghasilkan penjualan yang

tinggi dan kemudian membuat keuntungan perusahaan menjadi lebih tinggi pula.



Hasil penelitian oleh (Hossain, M S & Saif, 2016)menyatakan bahwa Firm Size
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini didukung oleh
(Diana L & M Osesoga, 2020) dan (Azzahra et al., 2019). Sedangkan hasil (Epi,
2017) menunjukkan bahwa firm size berpangaruh negatif tidak signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

Rasio aktivitas perusahaan menunjukkan tingkat efektivitas yang ada pada
perusahaan. Semakin tinggi tingkat aktivitas yang ada pada perusahaan maka
aliran kas yang diperoleh perusahaan semakin besar, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan semakin efektif dalam mengelola seluruh aktivitas keuangan yang ada
pada perusahaan. Adanya efektivitas yang tinggi menunjukkan kesempatan
perusahaan untuk tumbuh lebih tinggi pada masa mendatang (Sawitri et al., 2017).
Adapun rasio yang digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan adalah rasio
inventory turnover (ITO),

Penting bagi sebuah perusahaan untuk mengatur persediaan dengan baik agar
persediaan berada dalam jumlah yang optimum sehingga modal kerja yang
dimiliki perusahaan dalam bentuk persediaan dapat diperkecil. Masalah yang
sering muncul adalah ketika modal kerja berupa persediaan terlalu banyak
sehingga perusahaan tidak mampu membiayai kegiatan operasional lainnya
sehingga terjadi ketidakefektifan dalam penggunaan modal kerja (Suwandi et al.,
2019).

Hasil penelitian (Suraya, 2018) yang menyatakan bahwa ITO berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Kkinerja keuangan. Sedangkan pada penelitian
(Suwandi et al., 2019) menyatakan bahwa ITO tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA.

Berdasarkanlatar belakang diatas maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Aset, Firm Size dan Aktivitas
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Studi Pada Perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah manajemen aset secara parsial berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan pada perusahaan sektor indutri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI Tahun 2016-2019 ?

2. Apakah firm size secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor indutri barang konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 2016-
2019 ?

3. Apakah aktivitas perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan pada perusahaan sektor indutri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI Tahun 2016-2019 ?

4. Apakah manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahansecara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor indutri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 2016-2019 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh manajemen aset terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor indutri barang konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 2016-
2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh firm size terhadap Kkinerja keuangan pada
perusahaan sektor indutri barang konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 2016-
2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas perusahaan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor indutri barang konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun
2016-2019.



4. Untuk mengetahui pengaruh manajemen aset, firm sizedan aktivitas
perusahan secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
indutri barang konsumsi yang terdaftar di BEI Tahun 2016-2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai kalangan
antara lain sebagai berikut:
1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pertimbangan dan peningkatan
Kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang dalam rangka pengambilan
keputusan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
informasi mengenai kinerja perusahaan untuk investor dan calon
investor.
b. Bagi investor, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
Kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat membantu investor dan
calon investor untuk dapat dijadikan sebagai pedoman atau pertimbangan

dalam memilih tempat untuk investasi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori
2.1.1. Dividend Irrelevance Theory

Teori Dividend Irrelevance Theory yang dikemukakan oleh Miller dan Modigliani
(1961) kemudian dipaparkan oleh Brigham dan Houston bahwa nilai suatu
perusahaan hanya didasarkan oleh kemampuan dasar perusahaan dalam
menghasilkan laba dan risiko bisnis. Nilai perusahaan hanya bergantung pada

pendapatan yang kemudian dibagi menjadi dividen dan laba ditahan.

Profitabilitas sebagai indikator Kinerja keuangan terkait dengan efisiensi dan
keputusan investasi. Dimana perusahaan yang mampu beroperasi secara efisien
maka akanmampu unggul dalam bersaing dan memperoleh laba yang relatif lebih
tinggi. Sebagai salah satu indikator kinerja keuangan, profitabilitas menujukkan
seberapa baik perusahaan mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan
dengan laba yang dihasilkan. Laba yang dihasilkan merupakan hasil dari

penjualan dan investasi yang dilakukan perusahaan.

Apabila investasi pada sebuah perusahaan kuat maka aset perusahaan akan
meningkat, karena investasi merupakan aktiva yang merupakan aset perusahaan.
Lalu apabila aset tersebut dikelola dengan baik untuk operasi perusahaan maka
kinerja keuangan akan meningkat karena pengelolaan aset yang baik dapat
menghasilkan  profitabilitas. Dengan adanya profitabilitas maka akan
menghasilkan dividen bagi perusahaan akhirnya nilai perusahaan akan semakin

meningkat.



2.1.2. Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan adalah ukuran kinerja yang dicapai oleh perusahaan melalui
bisnis yang dalam kondisi baik untuk periode waktu tertentu. Tujuan dari
pengukuran kinerja untuk memperoleh informasi yang berguna tentang arus kas,
efisiensi dan efektivitas penggunaan dana. Menurut Wijayangka (2017) Kinerja
keuangan merupakan hasil dari perusahaan dalam menjalankan tugasnya dan
secara efektif dan efisien mengelola dana perusahaan selama suatu periode waktu

tertentu.

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan hasil dari rencana bisnis yang
telah direncanakan oleh bisnis tersebut sehingga manajemen dapat mengevaluasi
dan meningkatkan hasil yang dicapai pada tahun berikutnya. Evaluasi Kinerja
keuangan perusahaan merupakan hasil dari proses pengambilan keputusan

manajemen, termasuk efisiensi permodalan dan operasional perusahaan.

Karena prestasi memegang peranan penting dalam Kkinerja suatu usaha, jika
kinerja baik maka pengelolaan usaha juga akan berjalan dengan baik tentunya
efisiensi yang maksimal dapat tercapai karena kinerja yang baik. Standar seluruh
kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tingkat soliditas perusahaan
yang diinginkan. Dapat dikatakan bahwa keadaan keuangan perusahaan yang

telah mencapai tingkat soliditas tersebut dalam kondisi baik.

Kinerja keuangan dapat diproxykan dengan menggunakan rasio profitabilitas
(Suripto & Supriyanto, 2019). Rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan
indikator dari laporan laba rugi dan neraca.Rasio profitabilitas dapat diukur
dengan menggunakan beberapa metode. Brigham dan Houston yang
diterjemahkan oleh Ali Akbar Yulianto (2013) mengungkapkan beberapa metode

yaitu sebagai berikut :

a. Return On Assets (ROA).
Rasio probabilitas dapat diukur dengan menggunakan ROA. Return om asset
memperlihatkan bahwa perusahaaan dalam memakai semua aktiva mampu

menciptakan keuntungan setelah pajak. Rasio ini krusial bagi pihak manajemen
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untuk mengevaluasi efektivitas & efisiensi penggunaan semua aktiva perusahaan.

b. Return On Equity (ROE).

ROE merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal
sendiri. Rasio ini dipakai untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan
modal perusahaan sendiri.Semakin tinggi rasio ini, artinya perusahaan telah
efisien dalam menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba setelah pajak.

c. Profit Margin Ratio.

Profit margin ratio merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur apakah
perusahaan mampu menghasilkan laba dari pemanfaatan penjualan yang dicapai
perusahaan. Jika rasio ini tinggi, artinya perusahaan telah menjalankan

operasionalnya dengan efisien.

d. Basic Earning Power.

Rasio ini digunakan untuk melihat tingkat kemampuan dasar suatu perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aset perusahaaan.Rasio ini dilihat
dari keuntungan yang dihitung sebelum bunga dan pajak. Sehingga rasio ini dapat
dikatakan dapat mencerminkan efektivitas dalam pengelolaan seluruh investasi
yang dilakukan perusahaan. Semakin tinggi rasio BEP artinya seluruh aset telah
secara efektif dan efisien dikelola untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan

pajak.

Return On Asset (ROA) digunakan dalam penelitian ini sebagai rasio untuk
mengukur Kinerja keuangan. ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total
keseluruhan aset (Fajrin & Laily, 2016) dengan ROA yang tinggi menunjukkan
semakin baik Kkinerja keuangan perusahaan. Return On Assets merupakan rasio
yang menunjukkan pengembalian (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam

menciptakan laba bersih menurut (Nurafika, 2018).
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2.1.3. Manajemen Aset
2.1.3.1 Definisi Manajemen Aset

Menurut Wulandari et al (2020) Manajemen aset adalah proses terstruktur untuk
meratakan, mengoperasikan, memelihara, meningkatkan, dan membuang aset
dengan biaya yang efektif. Istilah ini paling sering digunakan dalam dunia
keuangan untuk mewakili suatu objek atau bisnis yang mengelola investasi pada
orang lain. Aset merupakan salah satu komponen penting dalam sebuah
perusahaan karena dapat dikatakan bahwa operasional perusahaan tidak dapat
berjalan apabila tidak memiliki aset. Besarnya aset dapat menunjukkan kekayaan
perusahaan yang dimanfaatkan untuk kegiatan operasional. Aset dapat berupa
Aset yang berwujud maupun yang tidak berwujud. Oleh karena aset merupakan
aspek yang penting sehingga perlu adanya pengelolaan aset atau manajemen aset
yang baik agar dapat menghasilkan laba yang optimal.

2.1.3.2 Rasio Manajemen Aset

Rasio manajemen aset adalah macam-macam rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset-asetnya. Apakah
jumlah keseluruhan dari tiap-tiap jenis aset seperti yang dilaporkan di dalam
neraca terlihat wajar, terlalu tinggi, atau terlalu rendah jika dibandingkan dengan
tingkat penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Jika aset yang dimiliki suatu
perusahaan terlalu banyak, maka biaya modal yang dikeluarkan perusahaan
akanmenjadi terlalu tinggi, sehingga keuntungannya akan menurun. Di sisi lain,
jika aset terlalu sedikit maka penjualan akan menurun sehingga perusahaan akan

sulit mendapatkan keuntungan.

Menurut Brigham & Houston (2010), rasio-rasio manajemen aset adalah sebagai
berikut:

1) Perputaran Persediaan atau Inventory Turnover
Perputaran persediaan ditunjukkan dengan menghitung harga pokok penjualan
dibagi dengan rata-rata persediaan periode waktu tertentu. Ketika rasio perputaran

persediaan suatu perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata industri,
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berartipersediaan pada perusahaan tersebut terlalu banyak. Kelebihan persediaan
merupakan kondisi yang kurang baik bagi perusahaan, dan hal tersebut dapat
mencerminkan investasi dengan tingkat pengembalian yang rendah atau nihil.

2) Perputaran Piutang atau Days Sales Outstanding (DSO)

Perputaran piutang (DSO) digunakan untuk menghitung rata-rata jumlah hari
piutang. Bagilah piutang usaha dengan rata-rata piutang harian untuk
mendapatkan jumlah hari piutang diakui sebagai pendapatan. Dengan demikian,
DSO mencerminkan jumlah waktu rata-rata yang harus menunggu bisnis sebelum

menerima uang setelah penjualan.

3) Perputaran Aset Tetap atau Fix Assets Turnover (FATO)

Perputaran aset tetap mengukur efisiensi penggunaan bisnis, pabrik, atau
peralatan. Ini adalah rasio penjualan aset bersih. Jika pendapatan aktiva tetap
suatu perusahaan sama dengan rata-rata industri, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut telah menggunakan aktiva tetap dengan kekuatan yang

sebanding dengan perusahaan lain dalam industri tersebut.

4) Perputaran Total Aset atau Total Assets Turnover (TATO)

Perputaran totoal aset mengukur pendapatan aset untuk semua bisnis, dan rasio ini
dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset. Total pendapatan
perusahaan lebih rendah dari rata-rata industri, menunjukkan bahwa perusahaan
tidak menghasilkan volume total aset yang cukup. Bisnis perlu mengambil
langkah-langkah untuk meningkatkan penjualan, menjual beberapa properti, atau

keduanya.

Menurut Brigham & Houston rasio yang digunakan untuk mengukur manajemen
aset adalah rasio perputaran total aset (Total Assets Turnover Ratio). Total assets
turnover ratio (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran seluruh aset perusahaan dan dihitung dengan membagi penjualan

dengan total aset.
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2.1.4. Firm Size

Ukuran perusahaan (Firm Size) dapat digunakaan untuk melihat kekayaan suatu
perusahaan. Menurut Kartika et al (2016) Ukuran perusaaan adalah cerminan
besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari total aset maupun total
penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva yang dimiliki

perusahaan.

Ukuran perusahaan pada umumnya dibagi menjadi 3 kategori yaitu large firm,
medium firm dan small firm. Dalam kasus ini, jika penjualan lebih besar daripada
biaya variabel dan biaya tetap,maka perusahaan akan menerima laba sebelum
pajak. Sebaliknya, jika pendapatan kurang dari biaya variabel dan biaya tetap,

bisnis mengalami kerugian.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 memaparkan dan mendefinisikan

pengklasifikasian diantaranya:

1. Usaha mikro atau produsen yang dimiliki oleh orang perseorangan dan/atau
perseorangan dan memiliki tingkat usaha kecil berdasarkan Undang-Undang
ini.

2. Perusahaan kecil adalah perusahaan ekonomi dan produksi otonom yang
dioperasikan oleh individu atau organisasi daripada anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung dimiliki,
dikelola, atau bagian dari perusahaan, perusahaan kecil atau besar.Atau

pendapatan penjualan tahunan berdasarkan undang-undang ini.

3. Perusahaan menengah adalah perusahaan yang dioperasikan sendiri atau
berdiri sendiri tanpa anak perusahaan atau cabang perusahaan yang secara
langsung atau tidak langsung dimiliki, dikelola, atau bagian dari perusahaan,
perusahaan kecil atau besar.Atau pendapatan penjualan tahunan berdasarkan

undang-undang ini.

4. Usaha besar adalah perusahaan yang efisien secara ekonomi dengan aset
bersih atau penjualan tahunan yang lebih besar daripada perusahaan
menengah, termasuk perusahaan publik atau swasta domestik, usaha patungan

dan usaha patungan, dan perusahaan asing yang terlibat di Indonesia.
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Ukuran perusahaan diukur berdasarkan besarnya logaritma natural dari total aset
yang dimiliki perusahaan. Logaritma natural digunakan untuk mengurangi
fluktuasi data dimana nilai total aset akan disederhanakan tanpa merubah nilai
yang sebenarnya (Diana L & Osesoga, 2020). Menurut Sawitri (2017) dalam hal
ukuran perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan guna
membiayai kegiatan operasi perusahaan. Jika total asset yang dimiliki perusahaa
besar, maka pihak manajemen akanlebih leluasa dalam mempergunakan aset

tersebut untuk seluruh aktivitas perusahaan.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproxy dengan nilai logaritma natural
dari total aset. Jika suatu perusahaan memiliki aset yang besar maka kemampuan
perusahaan untuk memanfaatkan aset yang dimilikinya semakin besar. Sehingga
hal ini akan semakin memperluas pangsa pasar yang akan dicapai yang kemudian
akan mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan.

2.1.5. Aktivitas Perusahaan
2.1.5.1 Definisi Aktivitas Perusahaan

Menurut Subramanyam (2017) Aktivitas perusahaan mencerminkan seluruh
aktivitas yang terjadi di perusahaan. Aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan merupakan sumber utama perusahaan dalam memperoleh laba

perusahaan.

Aktivitas perusahaan atau dalam hal ini sebagai rasio aktivitas merupakan rasio
yang menunjukkan apakah perusahaan telah menggunakan aktiva yang dimiliki
secara efektif. Penggunaan aktiva sebagai modal dalam aktivitas perusahaan
merupakan salah satu hal penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan. Dapat
dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas)
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Dalam menilai efisiensi
perusahaan dapat dilihat dari penjualan, persedian, penagihan piutang dan
efisiensi lainnya. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan

dalam melaksanakan opersional sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio
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aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam

mengelolah asset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.
2.15.2 Tujuan Aktivitas Perusahaan

Tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas menurut

Kasmir (2017) antara lain :

1. Untuk mengukur dalam satu periode membutuhkan berapa lama penaguhan
piutang atau berapa kali dana ditanam dalam piutang.

2. Untuk menghitung jumlah hari rata-rata piutang tidak tertagih dari hasil hari
rata-rata penagihan piutang.

3. Untuk menghitung rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang (dalam harian)

4. Untuk mengukur perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) yaitu
berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu
periode.

5. Untuk mengukur berapakali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode

6. Untuk mengukur penggunaan seluruh aktiva perusahaan di bandingkan

dengan penjualan oleh perusahaan.

2.1.5.3 Jenis-Jenis Aktivitas Perusahaan

Jenis — jenis rasio aktivitas menurut ahli keuangan, antara lain :
a. Perputaran piutang (Receivable Turn Over)

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur waktu yang
diperlukan untuk membayar obligasi selama periode waktu tertentu, atau seberapa
sering modal yang diinvestasikan dalam obligasi itu berubah selama periode
waktu tertentu. Cara untuk menemukan rasio ini adalah dengan membandingkan
penjualan kredit dan piutang rata-rata. Rumus untuk menghitung perputaran

piutang adalah:

. Penjualan kredit
Receivable Turn Over = ] e 3.1
Rata-rata piutang
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b. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan adalah persentase yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang diinvestasikan dalam saham tersebut dikembalikan selama periode
tersebut. Rasio ini disebut perputaran persediaan. Perputaran persediaan juga
dapat dipahami sebagai persentase jumlah produk yang diperdagangkan sepanjang
tahun. Rumus untuk mencari inventory turn over dapat digunakan dengan cara

sebagai berikut.

Penjualan
Inventory Turn Over = — e (3.2)
Persediaan

c. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja adalah salah satu rasio yang mengukur atau mengevaluasi
efektivitas modal perusahaan selama periode waktu tertentu. Artinya modal
tersebut akan berfungsi untuk jangka waktu atau jangka waktu tertentu. Untuk
mengukur rasio ini, penjualan dibandingkan dengan ekuitas atau ekuitas rata-rata.
Temuan menunjukkan bahwa perusahaan dengan perputaran modal kerja yang
rendah memiliki sisa modal kerja.Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
perputaran persediaan yang rendah dan obligasi atau saldo kas yang tinggi.
Sebaliknya, perputaran modal yang tinggi kemungkinan disebabkan oleh
perputaran saham atau obligasi yang tinggi, atau saldo kas yang terlalu rendah.
Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah sebagai
berikut.

. . Penjualan Bersih
Working Capital Turn Over = e iU NP (3.3)
Modal Kerja

d. Fixed Assets Turn Over

Fixed assets turn overadalah rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah
putaran investasi dalam aset tetap selama periode waktu tertentu. Dengan kata
lain, ini mengukur apakah perusahaan memanfaatkan sepenuhnya aset tetapnya.
Salah satu cara untuk menemukan rasio ini adalah dengan membandingkan aset

tetap dan penjualan bersih selama periode waktu tertentu. Rumus untuk mencari
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Fixed assets turn over dapat digunakan sebagai berikut.

Penjualan

Fixed Assets Turn Over = e (3.4)
Total Aktiva Tetap

e. Total Asset Turn Over

Total asset turn over merupakan rasio dengan mengukur percepatan perputaran
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rumus untuk mencari total asset turn over

adalah sebagai berikut.

Penjualan

Total Assets TUrn OVer = ————————— ... . it eeee e e 3.5
Total Aktiva

Pada penelitian ini menggunakan rumus inventory turnover (ITO) karena dengan
rasio perputaran persediaan dapat diketahui efisiensi perusahaan dalam
pengelolaan persediaan. Rasio ini merupakan rasio yang cukup baik untuk menilai
efisiensi operasional, yang dapat memperlihatkan seberapa baiknya manajemen

mengatur modal yang ada pada persediaan (M. Panji et al., 2018).

2.2 Penelitian Terdahulu

1. Wulandari et al., (2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Likuiditas,
Manajemen Aset, Perputaran Kas Dan Struktur Modal Terhadap Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia”. Pada Penelitian ini menggunakan analisis data yang yaitu uji
asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa secara parsial maupun secara simultan Manajemen
Aset (Total Asset Turnover) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Keuangan (Return on Asset).

2. Diana L & M Osesoga (2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Likuiditas, Solvabilitas, Manajemen Aset, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Kinerja Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode regresi berganda.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa manajemen aset berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja keuangan, dan ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan.

Purba & Bimantara (2020) dalam penelitian yang berjudul “The Influence of
Asset Management on Financial Performance, with Panel Data Analysis”.
Objek perusahaan pada penelitian ini adalah perusahaan yang yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Hasil penelitian menyatakan
bahwa variabel independen FATO berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa manajemen aset diperlukan
untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.

. Suwandi et al (2019) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio
Aktivitas, Solvabilitas dan Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Pertambangan Batubara”. Dalam penelitian ini memilih perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di BEI sebanyak 22 perusahaan.Hasil
uji hipotesis secara parsial, Inventory Turnover tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dan Total Assets Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan,

diperoleh pengaruh signifikan terhadap ROA.

Suraya (2018) dalam penelitian yang berjudul “The influence of accounts
receivable turnover and inventory turnover on probability at PT. Sumber
Alfaria Trijaya Thk”. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa inventory

turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hossain M S & Saif (2016) dalam penelitian yang berjudul “The Impact of
Firm Size on Financial Performance of Listed Banking Companies in
Bangladesh”. Pada penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan
menggunakan dua rasio profitabilitas yaitu ROA dan ROE. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menujukkan bahwa firm size berpengaruh Positif dan signifikan terhadap

Kinerja keuangan.
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Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian-penelitian yang sebelumnya telah

dilakukan yang digunakan sebagai bahan perbandingan dan literatur yang hasilnya

tidak terlepas dari topik penelitian yaitu mengenai variabel Manajemen Aset, Firm

Size dan Aktivitas Perusahaan. Penelitian-penelitian tersebut akan dipaparkan

sebagai berikut:

No | Nama Peneliti Variabel Variabel Hasil Penelitian
(Tahun) Independen Dependen
Hasil penelitian
menyatakan bahwa
Likuiditas, Secara parsial _(TA_TO)
. L berpengaruh  signifikan
. Manajemen Aset, | Kinerja L
1 (Wulandari et Perputaran Kas Keuandan terhadap kinerja
© al., 2020) P g keuangan (ROA) dan
dan (ROA) .
Struktur Modal secara simultan TATO
ukturivioda berpangaruh  signifikan
terhadap kinerja
keuangan (ROA).
Likuiditas, Hasil penelitian
Solvabilitas, menyatakan manajemen
( Diana L& M Manajemen Aset | Kinerja aset dan ukuran
2. | Osesoga ., 2020) | dan Keuangan perusahaan berpengaruh
Ukuran (ROA) signifikan terhadap
Perusahaan kinerja keuangan.
Hasil penelitian
. . menyatakan bahwa
3. | (Purba& Asset Financial variabel independen
Bimantara , Performance
Management FATO berpengaruh
2020) (ROA) . Y
positif dan signifikan
terhadap ROA.
Hasil penelitian
menyatakan bahwa
secara parsial parsial,
ITOtidak  berpengaruh
. . . signifikan terhadap
(Suwandi Rasio AI_<t|V|tas, Profitabilitas | profitabilitas dan TATO
4. |etal, Solvabilitas dan .
e (ROA) berpengaruh positif dan
2019) Likuiditas o
signifikan terhadap
ROA. Sedangkan secara
simultan  berpengaruh

signifikan.
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Lanjutan tabel 2.1

Hasil penelitian

menyatakan bahwa

Receivable aktivitas perusahaan

Probability (ITO) berpengaruh tidak

5. | (Suraya, 2018) | turnover and (ROA) signifikan terhadap

Firm Size (Total Hasil ~dari  penelitian

. . menyatakan bahwa
(Hossain,M S & assets, Number of | Financial Ukuran Perusahaan
6. . employees and Performance .
Saif , 2016) Berpengaruh Positif
Number of (ROA), (ROE) -
branches) Terhadap Profitabilitas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah:

1. Variabel X yang dipilin adalah manajemen aset, firm size dan aktivitas
perusahaan.

2. Objek penelitian adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2016-2019.

2.3  Kerangka Pemikiran

2.3.1 Pengaruh Manajemen Aset terhadap Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengelola asetnya.
Manajemen aset sangat berguna dalam melakukan pengelolaan aset-aset
perusahaan baik aset berwujud maupun tidak berwujud untuk menciptakan
efesiensi dan efektivitas dalam pengelolaan aset. Pengelolaan aset merupakan
salah satu dari kunci bagi perusahaan untuk menciptakan laba. Maka disinilah
manajemen aset diperlukan, agar aset yang dimiliki perusahaan dapat menambah

pendapatan perusahaan.

Dalam penelitian ini, manajemen aset diukur dengan menggunakan rasio Total
Assets Turnover (TATO). Total Asset Turnover mengukur seberapa cepat
perputaran seluruh aset pada perusahaan. Semakin cepat perputaran aset artinya
semakin efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan penjualan yang lebih
sehingga akan diperoleh profitabilitas yang tinggi sebagai indikator Kkinerja

keuangan.
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2.3.2 Pengaruh Firm Size terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari besarnya jumlah total aset yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Suatu perusahaan yang memiliki total aset yang
besar maka dapat dipastikan semakin besar juga dana yang dikelola dan semakin
kompleks pengelolaannya, serta risiko perusahaan juga akan semakin tinggi.

Perusahaan yang lebih besar akan dapat lebih mudah mengeluarkan dana yang
digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan operasi perusahaan. Dimana dengan
banyaknya dana dikeluarkan akan menopang produksi perusahaan sehingga
dengan produksi yang tinggi maka penjualan akan meningkat dan kemudian laba

yang dihasilkan akan semakin banyak.
2.3.3 Pengaruh Aktivitas Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Aktivitas menunjukkan menunjukkan seluruh kegiatan perusahaan dengan
memanfaatkan aset yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat penggunaandana
yang dimiliki perusahaan atau dengan kata lain rasio ini digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam mengalokasikan dana yang dimiliki.
Perusahaan harus meningkatkan rasio aktivitasnya agar dapat selalu terjaga
kinerjanya. Dengan tingkat efisiensi yang tinggi dalam pemanfaatan sumber daya
perusahaan maka dana yang ditanamkan dalam modal kerja semakin tinggi
sehingga aktivitas perusahaan akan meningkat. Semakin tinggi tingkat aktivitas
suatu perusahaan maka akan semakin baik karena laba juga akan meningkat.Hal

itu untuk mengetahui.

Rasio aktivitas perusahaan yang dipakai pakai penelitian ini adalah rasio
perputaran persediaan (inventory turnover). Perputaran persediaan adalah rasio
antara harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan, dimana rata-rata
persediaan didapatkan dari jumlah persediaan kuartal | dikurang dengan jumlah
persediaan akhir tahun. Dimana perputaran persediaan yang cepat maka
perputaran barang yang terjual akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan

akan semakin tinggi.
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Manajemen Aset(X1)

v

H2 -
I * Kinerja Keuangan
(Y)

A

Aktivitas Perusahaan
(X3)

Gambar 2.1 Model Penelitian

Keterangan :

: Parsial

------- : Simultan

2.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teori penelitian terdahulu

darn kerangka pemikiran, maka hipotesis yang dianjurkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Hl=

H2 =

H3 =

Manajemen aset berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan pada
Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode tahun 2016-2019.

Firm size berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
tahun 2016-2019.

Aktivitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode tahun 2016-2019.

Manajemen aset, Firm size dan Aktivitas perusahaan secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
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sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun
2016-2019.



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanasi (Explanatory Research)
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dan pengambilan sampel secara acak dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik. Selanjutnya penelitian
eksplanasi (Explanatory Research) adalah penelitian yang menunjukkan
kedudukan antara variabel-variabel diteliti serta hubungan antara variabel yang
satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan
(Sugiyono, 2017).

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang berjumlah 54 periode tahun 2016-2019.
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3.2.2 Sampel

Menurut Suripto et al., (2020), Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian tidak
memungkinkan dilakukan dengan jumlah populasi yang terlalu besar, sehingga
perlu adanya sampel. Dalam menetapkan jumlah sampel yang akan diteliti, maka
dipilih menggunakan kriteria pemilihan sampel sehingga menghasilkan sejumlah

sampel.

Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan menentukan kriteria dan
pertimbangan yang dibutuhkan oleh peneliti. Kriteria yang dipakai sebagai sampel
dalam penelitian ini adalah :

1.  Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menerbitkan laporan
keuangan dan laporan tahunan selama tahun pengamatan secara
berturut-turut yaitu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.

2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menghasilkan laba
positif selama periode 2016 sampai 2019.

3.  Perusahaan tidak terkena data outlier.

Alasan peneliti menentukan kriteria tersebut dalam pemilihan sampel bertujuan
untuk menghindari adanya bias yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan yang
tidak biasa/ekstrim. Berdasarkan Kriteria tersebut maka perusahaan yang terpilih
sebagai sampel berjumlah 18 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Tabel 3.1 Hasil Seleksi Sampel Perusahaan

Kriteria Jumlah
Perusahaan sektor industri barang konsumsi 54
yang terdaftar di BEI tahun 2016-20109.
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan
keuangan dan laporan tahunan selama tahun (13)
pengamatan secara berturut-turut vyaitu dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.
Perusahaan menghasilkan laba negatif selama (13)
periode 2016 sampai 2019.
Perusahaan terkena data outlier (10)

Total Sampel

18x4 tahun = 72 Sampel

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah 2021)

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan

Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 | BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk.
2 | CINT Chitose Internasional Tbk.
3 | DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk.
4 | GGRM Gudang Garam Thbk.
5 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
6 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk.
7 | KAEF Kimia Farma Tbk.
8 | KINO Kino Indonesia Tbk
9 | KLBF Kalbe Farma Thbk.
10 | MYOR Mayora Indah Thk.
11 | PYFA Pyridam Farma Thk
12 | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido
13 | STTP Siantar Top Tbk.
14 | TBLA Tunas Baru Lampung Thk.
15 | TCID Mandom Indonesia Thk.
16 | TSPC Tempo Scan Pacific Thk.
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17 | ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra

18 | WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk

Sumber : www.idx.co.id(2021)

Unit analisis pada penelitian ini terdiri dari 18 sampel perusahaan dengan periode
pengamatan 4 tahun dari 2016-2019. Sehingga keseluruhan unit analisis

berjumlah 18 sampel x 4 tahun = 72 unit analisis.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dibedakan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan sumber datadimana pengumpul data mendapatkan data secara
langsung sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
didapatkan oleh pengumpul data, misalnya lewat perantara lain atau lewat
dokumen (Suripto et al., 2020). Pada penelitian ini peneliti menggunakan data
sekunder. Data diperolehdari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh
perusahaansektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019. Data tersebut diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek

Indonesia yaitu www.idx.co.id.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang didapat dengan
mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen ataupun data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Metode dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini
yakni dengan cara mengumpulkan data serta informasi laporan keuangan tahunan
dari masing-masing perusahaan yang diterbitkan di website Bursa Efek Indonesia

(BEI) yaitu www.idx.co.id.
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3.5 Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual merupakan kemampuan pengetahuan bagi peneliti tentang
konsep penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti.

a. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari hasil usaha atau pencapaian
keberhasilan sebuah perusahaan atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan.
Dengan kata lain kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi,
2017).

b. Manajemen Aset

Manajemen aset merupakan pengelolaan seluruh aset yang memiliki value
sehingga mampu mendorong pencapaian tujuan baik dari individu maupun
organisasi. Cara perusahaan mengelola aset dengan baik yakni dengan membuat
kebijakan operasional perusahaan agar tidak terjadi penumpukan aset sehingga

perputaran aset akan lebih cepat (Pratama et al., 2016).

c. Firm Size

Ukuran Perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang menjadi
tolak ukur dalam menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan, antara lain dapat
dilihat dari total penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan total aktiva (Kartika et
al, 2016)

d. Aktivitas Perusahaan
Rasio aktivitas menujukkan tingkat aktivitas penggunaan aset perusahaan.
Semakin tinggi hasil perhitungan aktivitas perusahaan maka laba yang dihasilkan

akan semakin tinggi (Eprilia & Siregar, 2020).
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3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diartikan sebagai suatu variabel yang memberikan
arti atau spesifikasi kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang
diperlukan dalam mengukur variabel (Sugiyono, 2017).

3.6.1 Variabel Dependen

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah
kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan Return on assets (ROA).
Kinerja keuangan menunjukkan gambaran dari kondisi keuangan suatu perusahan.

Adapun rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return on assets (ROA) = P e (3.6)

3.6.2 Variabel Independen
Varibel independen/bebas (independent variabel) merupakan variabel yang

mempengaruhi variabel terikat. VVariabel bebas pada penelitian ini adalah :

a. Manajemen aset dihitung dengan menggunakan total assets turnoverratio
(TATO), dimana TATO digunakan untuk mengukur seberapa -efektif
perusahaan dalam mengelola asetnya. Semakin tinggi ratio perputaran total
aset maka artinya semakin efektif pengelolannya. TATO dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan
Total Assets TUTNOVET = e, (3.7)
Total Aset

b. Firm size dihitung dengan Logaritma natural (Ln) dari total aset. Rasio ini
merupakan penjumlahan dari aset yang dimiliki perusahaan secara

keseluruhan. Skala pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut:

Firm Size = InTotal ASSetS..........coiiiiiiiiiiiiii i (3.8)
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c. Aktivitas perusahaan dihitung dengan menggunakan inventory turnover ratio

(ITO).

Dimana Perputaran persediaan dapat

menunjukkan seberapa

persediaan berputar pada satu periode sehingga menciptakan penjualan dan

pendapatan laba. ITO dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Inventory Turnover =

Harga Pokok Penjualan

Rata—rata persediaaan

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Pengukuran Skala
1 Kinerja Menghitung laba bersih dan ROA Rasio
keuangan total aktiva pada suatu
periode tertentu. Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva
2 Manajemen | Mengukur efektivitas Total Assets Turnover | Rasio
aset perusahaan dalam
mengelola asetnya. Penjualan
Semakin tinggi ratio Total Aset
perputaran total aset maka
artinya semakin efektif
pengelolannya.
3 Firm size Penjumlahan dari aset yang Ln Total Assets Rasio
merupakan harta
perusahaan secara
keseluruhan.
4 Aktivitas Perputaran persediaan Inventory Turnover Rasio
perusahaan | dapat menunjukkan
seberapa persediaan Harga Pokok Penjualan
berputar pada satu periode Rata — rata persediaaan
sehingga menciptakan
penjualan dan pendapatan
laba.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi

liner

berganda.

Model

analisis regresi

linier

berganda digunakan untuk

menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas
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terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh manajemen aset (TATO), firm size (Ln
Total Assets) dan aktivitas perusahaan (ITO) terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2016-2019.

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017) adalah
analisis data dengan cara menggambarkan data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti dengan apa adanya tanpa diubah.Analisis ini tanpa tujuan untuk membuat
kesimpulan yang berlaku generalisasi.Analisis statistik deskriptif menunjukkan
perhitungan modus, median, mean, tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram,

perhitungan desil, persentil, standar deviasi, dan perhitungan persentase.

3.7.2 Analisis Regresi Model Data Panel

Analisis regresi linier berganda dapat menggambarkan bagaimana keadaan
variabel dependen, jika dua arah masing masing atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi atau diubahmaka analisis regresi berganda
dapat dilakukan jika jumlah variabel independen minimal 2 (dua) (Sugiyono,
2017). Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun

2016-2019. Persamaan model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Yit = a + S1Xait + f2Xoit Hf3XK3it F Citenvnenriiiiiiiiiieaeene. (3.10)

Keterangan:

Yii  : Kinerja keuangan
Bi-Bz : Koefisien regresi
Xit  : Manajemen aset

Xoit  : Firmsize



32

Xsit  : Aktivitas perusahaan
e : Random error

I . Entitas ke-i

t : Periode ke-t

Pada penelitian ini data diolah dengan menggunakan Eviews versi 11. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data panel. Karena penelitian ini

menggunakan data cross section dan time series.

Berdasarkan strukturnya terdapat dua jenis data, yaitu data silang (cross section)
dan runtun waktu (time series). Data cross section meliputi beberapa objek,
dengan beberapa jenis data. Sedangkan data time series hanya terdiri atas satu
objek, tetapi juga terdiri atas beberapa periode. Oleh karena itu, data panel
memiliki gabungan karakteristik yaitu data yang terdiri atas beberapa obyek dan

meliputi beberapa waktu (Suripto et al., 2020).

Menurut Agus T.B dan Imammudin Y (2015) kelebihan regresi data panel antara

lain:

1. Data panel dapat dengan jelas menunjukkan ketidakseragaman individu,
dengan mempertimbangkan variabel spesifik individu.

2. Kemampuan untuk mengontrol ketidakseragaman dapat menggunakan data
panel untuk menguji dan membuat model gerakan yang lebih kompleks.

3. Karena data panel didasarkan pada pengamatan cross-section berulang,
metode data panel dapat digunakan sebagai studi yang disesuaikan secara
dinamis.

4. Semakin tinggi jumlah pengamatan, semakin berguna dan bermakna untuk
data yang berbeda, semakin sedikit kesamaan antara data (pleokroisme) dan
semakin tinggi derajat kebebasan (df), semakin baik hasilnya, dan semakin
baik estimasinya. Ini akan menjadi efisien.

5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari pola perilaku yang kompleks.

6. Data panel dapat digunakan untuk mencegah bias yang mungkin diakibatkan

oleh agregasi data individu.
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Dalam teknik estimasi model regresi data panel, terdapat 3 (tiga) teknik

pendekatan yang dapat digunakan, antara lain:
a. Common Effect atau Pooled Least Square (PLS)

Model Common Effect merupakan gabungan dari data time series dan cross
section. Adanya perbedaan antara dimensi individu maupun waktu atau perilaku
data antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Perbedaan tersebut
dibiarkan dalam Model Common Effect.Untuk mengestimasi model data panel
metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS)..

b. Model Efek Tetap atau Fixed Effect Model (FEM)

Model Fixed effect ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu
diperlemah oleh perbedaan ruang lingkup. Model ini menggunakan variabel
dummy dalam teknik untuk memperkirakan data panel untuk menangkap
perbedaan intersep. Model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi
didasarkan pada perusahaan dan waktu. Data panel dapat digunakan untuk

mempelajari pola perilaku yang kompleks.
c. Model Efek Random atau Random Effect Model

Random effect model mengasumsikan bahwa setiap bisnis memiliki
persimpangan yang berbeda, persimpangan ini adalah variabel acak. Model ini
berguna ketika individu (subjek) yang akan dijadikan sampel dipilih secara acak
untuk mewakili suatu populasi. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error

mungkin berkorelasi sepanjang cross section dan time series.

3.7.3 Pengujian Model

Pada dasarnya, ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan
model regresi data panel: pendekatan common effect model, pendekatan fixed
effect model, dan pendekatan random effect model. Hal berikutnya yang terlintas

adalah yang terbaik dari tiga pendekatan yang digunakan untuk menentukan
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model regresi untuk data panel.

Menurut Winarno (2015) bahwanya dalam memilih model yang tepat, terdapat
beberapa langkah pengujian dalam menentukan model estimasi yang tepat.
Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

a Uji Chow (F Statistik)
Uji Chow (F Statistik) adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan
model antara common effect model atau fixed effect model yang akan
digunakan. Pengujian dilakukan dengan memperhatikan signifikansi model
FEM dalam uji statistik F, sehingga pengujian tersebut juga dikenal dengan
uji statistik F atau uji chow atau Likelihood Test Ratio. Rumus yang
digunakan dalam test ini adalah:

(RRSS — URSS)

CHOW = — D e, (3.11)

NT-N-K

Keterangan :
RRSS : Residual Sun Square hasil perdugaan model fixed effect.

URSS : Residual Sun Square hasil perdugaan model pooled last

square.
N : Jumlah Data Cross Section
T : Jumlah Data Time Series
K : Jumlah Variabel Penjelas

Hipotesis untuk uji chow adalah sebagai berikut:
a. Ho = jika nilai probabilitas cross-section F > a (0.05), maka Ho diterima.

b. Hi = jika nilai probabilitas cross-section F < a (0.05), maka Ho ditolak.

Jika hasil uji chow menyatakan Ho diterima, maka model data panel yang
digunakan adalah metode pool (common effect) dan pengujian berhenti sampai
disini. Sedangkan apabila uji chow menyatakan Ho ditolak, maka langkah
selanjutnya adalah uji hausman untuk menentukan model fixed effect atau model

random effect yang akan lebih baik digunakan.
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b Uji Hausman

Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk menentukan model yang terbaik
antara fixed effect model atau random effect model. Statistik uji hausman ini
mengikuti distribusi statistik chi-square dengan derajat bebas sebanyak jumlah
peubah bebas (p). Ho ditolak jika nilai statistik hausman lebih besar daripada nilai
Kritis statistic chi-square. Kemudian untuk mengujinya, data juga diregresikan
terlebih dahulu dengan menggunakan model random effect. Uji Hausman akan
mengikuti distribusi chi-squares sebagai berikut:

W =X%[K] = [B,Bers]Z B = Bersl - ool (3.12)

Keterangan:
W = Nilai tes Chi-square hitung

Dalam uji hausman dapat dibuat hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : jika p-value > 0,05 (Random Effect)
Ha : jika p-value < 0,05 (Fixed Effect)

Kriteria penilaiannya yaitu apabila hasil pengujian menunjukkan p-value > 0,05
maka Ho diterima sehingga model yang digunakan adalah random effect.
Sebaliknya jika p-value < 0,05 maka Ha diterima sehingga model yang terpilih

adalah fixed effect.

¢ Lagrange Multiplier (LM) Test
Lagrange Multiplier Test merupakan langkah menguji data untuk menentukan
apakah model yang digunakan common effect atau random effect. Pengujian ini

dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Model common effect
Hi1 : Model random effect

Uji LM ini didasarkan pada probability Breusch-Pagan, jika nilai probability
Breusch-Pagan kurang dari nilai alpha maka Ho ditolak sehingga model yang

terpilih adalah model random effect dan sebaliknya.
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3.7.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen
aset(X1), firm size (X2) dan aktivitas perusahaan (X3) terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
Untuk menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen ()
baik secara parsial menggunakan uji signifikan t ,secara simultan atau bersama-

sama dapat dilakukan dengan uji (F-test).

a. Uji Signifikan parsial (Uji t)
Uji t dilakukan dengan menguji hipotesis untuk mengetahui pengaruh dan
signifikansi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian parsial terhadap koefisien regresi secara parsial
menggunakan uji-t dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan
dalam analisis (o) 5% dengan ketentuan derajat bebas (df) = n-k-1, dimana n
adalah besarnya sampel, k adalah jumlah variabel. Nilai t dapat dirumuskan

sebagai berikut:

X—pu

s_vn (3.13)
Keterangan:
X . Rata-rata hitung sampel
U . Rata-rata hitung populasi
S . Standar deviasi sampel
n : Jumlah sampel
Hipotesis:

1 Ha :Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode tahun 2016-2019.

2. Ho :Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara parsial
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
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periode tahun 2016-2019.

Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan adalah:

1. Jika t-hitung < t-tabel dan nilai probabilitas > a (0,05), maka variabel
independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel
dependen (Ho diterima dan Ha ditolak).

2. Jika t-hitung > t-tabel dan nilai probabilitas < « (0,05), maka variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Ho ditolak dan Ha diterima).

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
yaitu manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan
(o) 5% dengan degree of freedom (df1) = k-1, degree of freedom (df2) = n-

K. Nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis:

Ha : Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode tahun 2016-2019.

Ho : Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara
simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode tahun 2016-2019.

Kriteria-kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika F hitung < F tabel dan nilai probabilitas > a (0,05), maka Ho
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diterima dan Ha ditolak.
2. Jika F hitung > F tabel dan nilai probabilitas < a (0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

3.7.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R? pada dasarnya mengukur seberapa besar kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
independen masih sangat terbatas. Nilai koefisien determinan yang mendekati
angka O berarti variabel-variabel independen dapat dikatakan semakin kuat dalam
menjelaskan informasi yang dijelaskan untuk memprediksi variabel-variabel

dependen. Rumus koefisein determinasi sebagai berikut:

_ B1 2 X1y + B22 Xzy + B3 2 X3y

R2 Sy veeer e (3.15)
Keterangan:
Bis Koefisien Regresi Berganda Variabel X1— X3
X1 : Manajemen Aset
X2 ; Firm Size
X3 : Aktivitas Perusahaan

Y : Kinerja Keuangan
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Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2017)




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh manajemen
aset, firm size dan aktivitas perusahaan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2019. Berdasarkan hasil dan analisis data maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel manajamen aset secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019.

2. Variabel firm size secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-20109.

3. Variabel aktivitas perusahaan secara parsial memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja keuanganpada perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019.

4. Secara simultan manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuanganpada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016-20109.
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5.2 SARAN
Dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Saran Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah variabel

dan sampel penelitian, tidak terbatas hanya pada sektor industri barang

konsumsi saja sehingga diharapkan dapat meningkatkan generalisasi hasil

penelitian.

Saran Praktis

a.

Bagi perusahaan, agar dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
sumber daya perusahaan untuk memaksimumkan keuntungan.
Profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahaan. Kemudian lebih baik dalam mempertimbangkan faktor-
faktor yang harus dioptimalkan agar dapat menghasilkan laba yang
optimal bagi perusahaan.

Bagi investor, diharapkan lebih memperhatikan tingkat Kinerja
keuangan perusahaan.Kinerja keuangan yang baik menandakan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba yang optimal.Kemudian
mengetahui dan memahami faktor-faktor kinerja kuenagan sebagai

bahan pertimbangan untuk menanamkan modal kepada perusahaan.
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	Rasio aktivitas perusahaan yang dipakai pakai penelitian ini adalah rasio perputaran persediaan (inventory turnover). Perputaran persediaan adalah rasio antara harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan, dimana rata-rata persediaan didapatkan d...
	2.4 Hipotesis
	Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teori penelitian terdahulu darn kerangka pemikiran, maka hipotesis yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	H1 = Manajemen aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	H2 = Firm size berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	H3 = Aktivitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	H4 = Manajemen aset, Firm size dan Aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	III. METODE PENELITIAN
	3.1  Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanasi (Explanatory Research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara acak dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, anali...
	3.2 Populasi dan Sampel
	3.2.1 Populasi
	Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Popul...
	3.2.2 Sampel
	Menurut Suripto et al., (2020), Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian tidak memungkinkan dilakukan dengan jumlah populasi yang terlalu besar, sehingga perlu adanya sampel. Dalam...
	Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan menentukan kriteria dan pertimbangan yang dibutuhkan oleh peneliti. Kriteria yang dipakai sebagai sampel dalam penelitian in...
	1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan selama tahun pengamatan secara berturut-turut yaitu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.
	2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang menghasilkan laba positif selama periode 2016 sampai 2019.
	3. Perusahaan tidak terkena data outlier.
	Alasan peneliti menentukan kriteria tersebut dalam pemilihan sampel bertujuan untuk menghindari adanya bias yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan yang tidak biasa/ekstrim. Berdasarkan kriteria tersebut maka perusahaan yang terpilih sebagai sampel ber...
	Tabel 3.1 Hasil Seleksi Sampel Perusahaan
	Sumber: www.idx.co.id (Data diolah 2021)
	Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan
	Sumber : www.idx.co.id(2021)
	Unit analisis pada penelitian ini terdiri dari 18 sampel perusahaan dengan periode pengamatan 4 tahun dari 2016-2019. Sehingga keseluruhan unit analisis berjumlah 18 sampel x 4 tahun = 72 unit analisis.
	3.3 Jenis dan Sumber Data
	Jenis data dibedakan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber datadimana pengumpul data mendapatkan data secara langsung sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung didapatkan oleh pengu...
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang didapat dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen ataupun data-data yang dibutuhkan oleh peneliti. Metode d...
	3.5 Definisi Konseptual Variabel
	Definisi konseptual merupakan kemampuan pengetahuan bagi peneliti tentang konsep penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti.
	a. Kinerja Keuangan
	Kinerja keuangan merupakan gambaran dari hasil usaha atau pencapaian keberhasilan sebuah perusahaan atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dengan kata lain kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suat...
	b. Manajemen Aset
	Manajemen aset merupakan pengelolaan seluruh aset yang memiliki value sehingga mampu mendorong pencapaian tujuan baik dari individu maupun organisasi. Cara perusahaan mengelola aset dengan baik yakni dengan membuat kebijakan operasional perusahaan aga...
	c. Firm Size
	Ukuran Perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang menjadi tolak ukur dalam menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan, antara lain dapat dilihat dari total penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan total aktiva (Kartika et al, 2016)
	d. Aktivitas Perusahaan
	Rasio aktivitas menujukkan tingkat aktivitas penggunaan aset perusahaan. Semakin tinggi hasil perhitungan aktivitas perusahaan maka laba yang dihasilkan akan semakin tinggi (Eprilia & Siregar, 2020).
	3.6 Definisi Operasional Variabel
	Definisi operasional variabel diartikan sebagai suatu variabel yang memberikan arti atau spesifikasi kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan dalam mengukur variabel (Sugiyono, 2017).
	3.6.1 Variabel Dependen
	Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan Return on assets (ROA). Kinerja keuangan menunjuk...
	𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =,𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘-𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎.………….……….……(3.6)
	3.6.2 Variabel Independen
	Varibel independen/bebas (independent variabel) merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah :
	a. Manajemen aset dihitung dengan menggunakan total assets turnoverratio (TATO), dimana TATO digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam mengelola asetnya. Semakin tinggi ratio perputaran total aset maka artinya semakin efektif pengelol...
	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =,𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛-𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡. …………………………………...(3.7)
	b. Firm size dihitung dengan Logaritma natural (Ln) dari total aset. Rasio ini merupakan penjumlahan dari aset yang dimiliki perusahaan secara keseluruhan. Skala pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut:
	𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 =𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠……………………………...………..….(3.8)
	c. Aktivitas perusahaan dihitung dengan menggunakan inventory turnover ratio (ITO). Dimana Perputaran persediaan dapat menunjukkan seberapa persediaan berputar pada satu periode  sehingga menciptakan  penjualan dan pendapatan  laba. ITO dihitung denga...
	𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =,𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛-𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑎𝑛.……….……………....…(3.9)
	Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel
	3.7 Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi liner berganda. Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel dependen....
	3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017) adalah analisis data dengan cara menggambarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan apa adanya tanpa diubah.Analisis ini tanpa tujuan untuk membuat kesimpulan yang berlaku...
	3.7.2 Analisis Regresi Model Data Panel
	Analisis regresi linier berganda dapat menggambarkan bagaimana keadaan variabel dependen, jika dua arah masing masing atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi atau diubahmaka analisis regresi berganda dapat dilakukan jika j...
	Yit = α + β1X1it + β2X2it  +β3X3it  + eit….…………………..….(3.10)
	Keterangan:
	Yit :   Kinerja keuangan
	β1-β3 :   Koefisien regresi
	X1it :   Manajemen aset
	X2it :   Firm size
	X3it :  Aktivitas perusahaan
	e :  Random error
	I :  Entitas ke-i
	t         : Periode ke-t
	Pada penelitian ini data diolah dengan menggunakan Eviews versi 11. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data panel. Karena penelitian ini menggunakan data cross section dan time series.
	Berdasarkan strukturnya terdapat dua jenis data, yaitu data silang (cross section) dan runtun waktu (time series). Data cross section meliputi beberapa objek, dengan beberapa jenis data. Sedangkan data time series hanya terdiri atas satu objek, tetapi...
	Menurut Agus T.B dan Imammudin Y (2015) kelebihan regresi data panel antara lain:
	1. Data panel dapat dengan jelas menunjukkan ketidakseragaman individu, dengan mempertimbangkan variabel spesifik individu.
	2. Kemampuan untuk mengontrol ketidakseragaman dapat menggunakan data panel untuk menguji dan membuat model gerakan yang lebih kompleks.
	3. Karena data panel didasarkan pada pengamatan cross-section berulang, metode data panel dapat digunakan sebagai studi yang disesuaikan secara dinamis.
	4. Semakin tinggi jumlah pengamatan, semakin berguna dan bermakna untuk data yang berbeda, semakin sedikit kesamaan antara data (pleokroisme) dan semakin tinggi derajat kebebasan (df), semakin baik hasilnya, dan semakin baik estimasinya. Ini akan menj...
	5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari pola perilaku yang kompleks.
	6. Data panel dapat digunakan untuk mencegah bias yang mungkin diakibatkan oleh agregasi data individu.
	Dalam teknik estimasi model regresi data panel, terdapat 3 (tiga) teknik pendekatan yang dapat digunakan, antara lain:
	a. Common Effect atau Pooled Least Square (PLS)
	Model Common Effect merupakan gabungan dari data time series dan cross section. Adanya perbedaan antara dimensi individu maupun waktu atau perilaku data antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Perbedaan tersebut dibiarkan dalam Model Common Ef...
	b. Model Efek Tetap atau Fixed Effect Model (FEM)
	Model Fixed effect ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu diperlemah oleh perbedaan ruang lingkup. Model ini menggunakan variabel dummy dalam teknik untuk memperkirakan data panel untuk menangkap perbedaan intersep. Model ini juga mengasumsi...
	c. Model Efek Random atau Random Effect Model
	Random effect model  mengasumsikan bahwa setiap bisnis memiliki persimpangan yang berbeda, persimpangan ini adalah variabel acak. Model ini berguna ketika individu (subjek) yang akan dijadikan sampel dipilih secara acak untuk mewakili suatu populasi. ...
	3.7.3 Pengujian Model
	Pada dasarnya, ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan model regresi data panel: pendekatan common effect model, pendekatan fixed effect model, dan pendekatan random effect model. Hal berikutnya yang terlintas adalah yang terbaik...
	Menurut Winarno (2015) bahwanya dalam memilih model yang tepat, terdapat beberapa langkah pengujian dalam menentukan model estimasi yang tepat. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
	a Uji Chow (F Statistik)
	Uji Chow (F Statistik) adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan model antara common effect model atau fixed effect model yang akan digunakan. Pengujian dilakukan dengan memperhatikan signifikansi model FEM dalam uji statistik F, sehingga pengu...
	𝐶𝐻𝑂𝑊 = ,,(𝐑𝐑𝐒𝐒 − 𝐔𝐑𝐒𝐒)-𝐍 – 𝟏.-,𝐔𝐑𝐒𝐒-𝑵𝑻−𝑵−𝑲.. ………………………………………………….(3.11)
	Keterangan :
	RRSS  : Residual Sun Square hasil perdugaan model fixed effect.
	URSS : Residual Sun Square hasil perdugaan model pooled last
	square.
	N  : Jumlah Data Cross Section
	T  : Jumlah Data Time Series
	K  : Jumlah Variabel Penjelas
	Hipotesis untuk uji chow adalah sebagai berikut:
	a. H0 = jika nilai probabilitas cross-section F ≥ α (0.05), maka Ho diterima.
	b. H1 = jika nilai probabilitas cross-section F < α (0.05), maka Ho ditolak.
	Jika hasil uji chow menyatakan H0 diterima, maka model data panel yang digunakan adalah metode pool (common effect) dan pengujian berhenti sampai disini. Sedangkan apabila uji chow menyatakan H0 ditolak, maka langkah selanjutnya adalah uji hausman unt...
	b Uji Hausman
	Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk menentukan model yang terbaik antara fixed effect model atau random effect model. Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistik chi-square dengan derajat bebas sebanyak jumlah peubah bebas (p). H0...
	𝑾 =,𝑿-𝟐.,𝑲.=[,𝜷.,,,𝜷.-𝑮𝑳𝑺.],𝜮-−𝟏.[,𝜷.−,,𝜷.-𝑮𝑳𝑺.]…………..…………....…….……. (3.12)
	Kriteria penilaiannya yaitu apabila hasil pengujian menunjukkan p-value > 0,05 maka Ho diterima sehingga model yang digunakan adalah random effect. Sebaliknya jika p-value < 0,05 maka Ha diterima sehingga model yang terpilih adalah fixed effect.
	c Lagrange Multiplier (LM) Test
	Lagrange Multiplier Test merupakan langkah menguji data untuk menentukan apakah model yang digunakan common effect atau random effect. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:
	H0 : Model common effect
	H1 : Model random effect
	Uji LM ini didasarkan pada probability Breusch-Pagan, jika nilai probability Breusch-Pagan kurang dari nilai alpha maka Ho ditolak sehingga model yang terpilih adalah model random effect dan sebaliknya.
	3.7.4 Pengujian Hipotesis
	Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen aset(X1), firm size (X2) dan aktivitas perusahaan (X3) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019. Untuk menguji pengaruh var...
	a. Uji Signifikan parsial (Uji t)
	Uji t dilakukan dengan menguji hipotesis untuk mengetahui pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian parsial terhadap koefisien regresi secara parsial menggunakan uji-t dengan tingkat keyakin...
	𝒕= ,𝒙−𝝁-𝒔−,𝒏..………………….…………………….……………………….(𝟑.𝟏𝟑)
	Keterangan: (1)
	x :  Rata-rata hitung sampel
	µ :  Rata-rata hitung populasi
	S :  Standar deviasi sampel
	n :  Jumlah sampel
	Hipotesis:
	1. Ha : Manajemen aset,  firm size dan aktivitas perusahaan secara parsial
	berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	2. H0 : Manajemen aset,  firm size dan aktivitas perusahaan secara parsial
	berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan adalah:
	1. Jika t-hitung < t-tabel dan nilai probabilitas ≥ 𝛂 (0,05), maka variabel independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen (Ho diterima dan Ha ditolak).
	2. Jika t-hitung > t-tabel dan nilai probabilitas ≤ 𝛂 (0,05), maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ho ditolak dan Ha diterima).
	b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
	Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakin...
	,,𝑹-𝟐.𝒌-𝟏− ,,𝑹-𝟐.-𝒏. −𝒌−𝟏. ………………………………..…………………………(3.14)
	Hipotesis: (1)
	Ha :  Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	Ho :  Manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2019.
	Kriteria-kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
	1. Jika F hitung < F tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak.
	2. Jika F hitung > F tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
	3.7.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi R2 pada dasarnya mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel independen masih sangat te...
	,𝐑-𝟐.= ,,𝛃-𝟏 .( ,𝐗-𝟏.𝐲+,𝛃-𝟐.( ,𝐗-𝟐.𝐲+,𝛃-𝟑 .( ,𝐗-𝟑.𝐲-( 𝐲. ……………………………………(𝟑.𝟏𝟓)
	Keterangan: (2)
	Β1-3 :  Koefisien Regresi Berganda Variabel X1 – X3
	X1  :  Manajemen Aset
	X2  :  Firm Size
	X3  :  Aktivitas Perusahaan
	Y   :  Kinerja Keuangan
	Tabel 3.4 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi
	Sumber: Sugiyono (2017)
	IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Gambaran Umum Perusahaan
	4.1.1 PT.Budi Starch & Sweetener Tbk. (BUDI)
	V. SIMPULAN DAN SARAN
	5.1 SIMPULAN
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. Ber...
	1. Variabel manajamen aset secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	2. Variabel firm size secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	3. Variabel aktivitas perusahaan secara parsial memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuanganpada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	4. Secara simultan manajemen aset, firm size dan aktivitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuanganpada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019.
	5.2 SARAN
	Dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan saran sebagai berikut:
	1. Saran Teoritis
	Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah variabel dan sampel penelitian, tidak terbatas hanya pada sektor industri barang konsumsi saja sehingga diharapkan dapat meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
	2. Saran Praktis
	a. Bagi perusahaan, agar dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan untuk memaksimumkan keuntungan. Profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Kemudian lebih baik dalam mempertimbangkan faktor-faktor...
	b. Bagi investor, diharapkan lebih memperhatikan tingkat kinerja keuangan perusahaan.Kinerja keuangan yang baik menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang optimal.Kemudian mengetahui dan memahami faktor-faktor kinerja kuenagan sebagai ba...

